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 Organic fertilizer is a sustainable solution for improving soil 

fertility and food security in Lumajang, East Java. P4S Asri Farm 

Kedungrejo faces competition from fertilizer producers from 

Banyuwangi, such as Pupuk Gondruwo, which offers products 

with a customer satisfaction rating of 80%. Quantitative data 

shows that 65% of farmers switched to fertilizers from 

Banyuwangi, while only 35% continued to choose local products. 

Yields increased by 15% after using Banyuwangi fertilizers. This 

study examines the impact of foreign fertilizer adoption on the 

sustainability Tof local businesses and the factors influencing 

farmer preferences, including trust and product quality. Based on 

a SWOT analysis and a farmer survey, suggested strategies 

include product diversification, branding enhancement, and 

farmer education on the advantages of local fertilizers. 

Furthermore, strategic collaboration with producers from 

Banyuwangi can increase the competitiveness of local products. 

The analysis shows that, despite intense competition, innovation 

and appropriate marketing can ensure business sustainability and 

development. The conclusion highlights the need for product 

innovation, quality improvement, and community-based 

marketing to maintain local markets and support business 

sustainability 
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1. PENDAHULUAN 

Pertanian berkelanjutan menjadi 

salah satu pilar utama dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional 

dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat petani. Salah satu solusi 

inovatif dan ramah lingkungan yang 

tengah berkembang di Indonesia adalah 

penggunaan pupuk organik. Pupuk 

organik tidak hanya meningkatkan 

kesuburan tanah secara alami, tetapi 

juga menjaga keberlanjutan ekosistem 

pertanian dengan mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia 

yang berpotensi merusak tanah dan 

lingkungan.  

Kabupaten Lumajang merupakan 

salah satu kabupaten di Jawa Timur, 
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keberadaan P4S Asri Farm Kedungrejo 

sebagai produsen pupuk organik lokal 

memiliki peran penting dalam 

mendukung upaya tersebut. Namun, 

tantangan utama yang dihadapi oleh 

P4S Asri Farm adalah munculnya 

kompetitor dari Banyuwangi yang 

menawarkan pupuk organik dari pusat 

pembuatan pupuk organik, seperti 

Pupuk Gondruwo.  

Produk pupuk dari Banyuwangi 

ini mendapatkan preferensi tinggi dari 

petani di Lumajang karena dianggap 

memiliki kualitas dan efektivitas yang 

lebih baik serta harga yang kompetitif. 

Berdasarkan data kuantitatif yang 

diperoleh, sebanyak 65% petani di 

Lumajang beralih menggunakan pupuk 

organik dari Banyuwangi, sementara 

hanya 35% yang tetap setia 

menggunakan produk lokal. 

Peningkatan hasil panen setelah 

penggunaan pupuk Banyuwangi 

mencapai 15%, dan tingkat kepuasan 

petani terhadap produk ini sekitar 80%. 

Di sisi lain, pendapatan utama P4S Asri 

Farm mengalami penurunan sebesar 

25%, yang menunjukkan adanya 

tekanan kompetitif yang cukup  

signifikan. 

Fenomena ini menimbulkan 

dilema strategis bagi pengelola P4S 

Asri Farm: apakah harus 

mempertahankan bisnis utama yang 

selama ini menjadi sumber 

penghidupan petani lokal dan 

mendukung ekonomi masyarakat 

sekitar, atau mengadopsi pupuk dari 

luar daerah yang lebih diminati pasar 

demi keberlanjutan usaha. Keputusan 

ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 

ekonomi, tetapi juga memerlukan 

kajian mendalam mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi preferensi 

pelanggan, keunggulan kompetitif, 

serta strategi yang paling tepat untuk 

menghadapi kompetisi dari produk 

impor. 

Kajian pustaka yang relevan 

mendukung pentingnya analisis 

komprehensif dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan adopsi pupuk organik, 

baik dari sisi kualitas produk, persepsi 

petani, maupun strategi pemasaran. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kepercayaan terhadap produk, 

efektivitas, harga, dan aksesibilitas 

merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam 

memilih pupuk organik (Nurhadi et al., 

2020; Sari et al., 2019; Pratama & 

Yuliani, 2021). Selain itu, kompetisi 

dari pupuk impor memunculkan 

kebutuhan strategi diferensiasi dan 

inovasi produk agar produk lokal tetap 

kompetitif dan mampu bersaing di 

pasar. 

Data kuantitatif tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun pupuk 

dari Banyuwangi mampu 

meningkatkan hasil panen dan tingkat 

kepuasan petani, keberlanjutan bisnis 

lokal membutuhkan langkah strategis 

yang efektif. Analisis SWOT dan kajian 

keberlanjutan bisnis menunjukkan 

bahwa penguatan branding, 

diversifikasi produk, kolaborasi dengan 

produsen dari luar daerah, serta edukasi 

petani menjadi kunci utama dalam 

menjaga eksistensi produk lokal. 

Strategi tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing produk lokal 

sekaligus mempertahankan 

keberlanjutan ekonomi petani dan 

masyarakat sekitar. 
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Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran kuantitatif 

lengkap mengenai pengaruh kompetisi 

pupuk luar daerah terhadap bisnis 

utama P4S Asri Farm, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi petani dan 

pelanggan. Selain itu, diharapkan hasil 

kajian ini dapat menyusun rekomendasi 

strategis yang tepat agar usaha pupuk 

organik lokal tetap eksis, kompetitif, 

dan mampu berkontribusi secara 

berkelanjutan terhadap pembangunan 

pertanian dan ekonomi masyarakat di 

Lumajang. 

Industri pupuk organik memiliki 

peran strategis dalam mendukung 

pertanian berkelanjutan dan 

mengurangi ketergantungan petani 

terhadap pupuk kimia sintetik. P4S Asri 

Farm Kedungrejo, Lumajang, Jawa 

Timur, sebagai salah satu pelaku usaha 

lokal dalam produksi pupuk organik, 

menghadapi tantangan serius dalam 

mempertahankan dan mengembangkan 

kemampuan bisnis utamanya. 

Tantangan tersebut semakin kompleks 

dengan hadirnya kompetitor dari luar 

daerah, seperti Pupuk Gondruwo dari 

Banyuwangi, yang menawarkan produk 

pupuk organik dengan daya tarik pasar 

yang lebih tinggi. Kondisi ini 

berpotensi menurunkan daya saing 

usaha lokal apabila tidak diimbangi 

dengan peningkatan kualitas produk, 

efisiensi produksi, serta strategi bisnis 

yang adaptif terhadap dinamika pasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan suatu kajian yang berfokus 

pada upaya peningkatan kemampuan 

bisnis utama produksi pupuk organik di 

P4S Asri Farm Kedungrejo. Penelitian 

ini menjadi penting untuk merumuskan 

strategi yang tidak hanya mampu 

menghadapi persaingan eksternal, 

tetapi juga mendorong pengembangan 

bisnis yang berkelanjutan berbasis 

potensi lokal. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mempertahankan dan mengembangkan 

usaha pupuk organik sebagai bagian 

dari sistem pertanian ramah 

lingkungan. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi praktis bagi 

peningkatan daya saing usaha, 

penguatan ekonomi lokal, serta 

dukungan terhadap keberlanjutan 

pertanian di wilayah Lumajang, Jawa 

Timur. 

 

2. KERANGKA TEORITIS 

Penggunaan pupuk organik 

dalam pertanian semakin mendapatkan 

perhatian sebagai solusi berkelanjutan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dan mendukung keberlanjutan 

pertanian. Kajian pustaka ini bertujuan 

untuk menelaah berbagai penelitian dan 

literatur terkait manfaat, faktor penentu 

keberhasilan, tantangan, serta strategi 

pengembangan pupuk organik, 

khususnya dalam konteks 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan daya saing produk lokal. 

 

Manfaat Pupuk Organik dalam 

Pertanian 

Menurut Nurhadi et al. (2020), 

penggunaan pupuk organik terbukti 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pertumbuhan 

tanaman padi, baik pada fase vegetatif 
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maupun generatif. Pemberian pupuk 

organik mampu memperbaiki struktur 

dan kesuburan tanah melalui 

peningkatan kandungan bahan organik, 

aktivitas mikroorganisme tanah, serta 

kemampuan tanah dalam menahan air 

dan unsur hara. Kondisi ini mendorong 

pertumbuhan akar yang lebih optimal 

sehingga penyerapan nutrisi menjadi 

lebih efektif. Dampak positif tersebut 

secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan hasil panen padi yang 

lebih stabil dan berkelanjutan dalam 

jangka panjang, terutama pada lahan 

pertanian yang sebelumnya mengalami 

penurunan kesuburan akibat 

penggunaan input kimia secara 

berlebihan. 

Temuan tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian Wibowo dan Lestari 

(2017) yang menegaskan bahwa pupuk 

organik tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber nutrisi tanaman, tetapi juga 

berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem tanah. 

Penggunaan pupuk organik mampu 

meningkatkan biodiversitas 

mikroorganisme tanah yang berfungsi 

dalam proses dekomposisi dan siklus 

hara, sehingga produktivitas lahan 

dapat dipertahankan secara alami. 

Selain itu, penerapan pupuk organik 

turut mengurangi ketergantungan 

petani terhadap pupuk kimia sintetis 

yang berpotensi menimbulkan 

degradasi tanah dan pencemaran 

lingkungan. Dengan demikian, 

penggunaan pupuk organik dapat 

dipandang sebagai strategi pertanian 

berkelanjutan yang tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga 

mendukung kelestarian lingkungan dan 

kesehatan agroekosistem secara 

keseluruhan. 

 

Faktor Penentu Keberhasilan Adopsi 

Pupuk Organik 

Keberhasilan adopsi pupuk 

organik merupakan proses yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor sosial, ekonomi, serta 

kognitif petani. Pengetahuan dan 

tingkat literasi petani mengenai 

manfaat pupuk organik menjadi 

determinan utama dalam membentuk 

sikap dan minat untuk 

menggunakannya. Pratama dan Yuliani 

(2021) menegaskan bahwa pemahaman 

yang memadai mengenai dampak 

positif pupuk organik terhadap 

kesuburan tanah, keberlanjutan 

lingkungan, dan kesehatan tanaman 

berperan signifikan dalam 

meningkatkan intensitas adopsi. Selain 

itu, persepsi manfaat yang dirasakan 

secara langsung oleh petani, seperti 

peningkatan kualitas hasil panen dan 

efisiensi penggunaan input pertanian, 

turut memperkuat keputusan 

penggunaan pupuk organik dalam 

praktik budidaya. 

Disamping aspek pengetahuan 

dan persepsi, faktor aksesibilitas dan 

harga produk juga memiliki pengaruh 

penting terhadap keberhasilan adopsi 

pupuk organik. Ketersediaan produk 

yang mudah dijangkau serta harga yang 

kompetitif menjadi prasyarat agar 

pupuk organik dapat diterima secara 

luas oleh petani. Lebih lanjut, 

kepercayaan terhadap kualitas dan 

konsistensi produk menjadi elemen 

kunci dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal ini sejalan dengan teori 

adopsi inovasi yang dikemukakan oleh 
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Rogers (2003), yang menyatakan 

bahwa tingkat kepercayaan dan 

persepsi manfaat relatif suatu inovasi 

sangat menentukan kecepatan dan 

luasnya adopsi di kalangan pengguna. 

Dengan demikian, strategi peningkatan 

adopsi pupuk organik perlu diarahkan 

pada penguatan edukasi, peningkatan 

kepercayaan, serta perbaikan akses dan 

keterjangkauan produk.. 

 

Tantangan dan Kompetisi dari 

Produk Kerjasama 

Munculnya produk pupuk hasil 

kerja sama antardaerah, seperti Pupuk 

Gondruwo dari Banyuwangi, 

menghadirkan tantangan kompetitif 

yang semakin nyata bagi produsen 

pupuk lokal. Keberadaan produk 

tersebut tidak hanya memperluas 

pilihan bagi petani, tetapi juga memicu 

persaingan kualitas, harga, dan persepsi 

efektivitas produk di pasar. Sejumlah 

penelitian, seperti yang dikemukakan 

oleh Hidayat et al. (2018) dan Sari et al. 

(2019), menunjukkan bahwa sebagian 

besar petani masih memiliki tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi terhadap 

produk yang dianggap unggul, baik 

karena reputasi daerah asal, teknologi 

produksi, maupun pengalaman 

penggunaan sebelumnya.  

Persepsi bahwa produk dari luar 

daerah—bahkan produk impor—lebih 

efektif dan berkualitas telah mendorong 

terjadinya pergeseran preferensi petani, 

sehingga produk pupuk lokal kerap 

dipandang kurang kompetitif meskipun 

memiliki potensi bahan baku dan harga 

yang relatif lebih terjangkau. Data 

kuantitatif semakin memperkuat 

fenomena tersebut, sebagaimana 

ditunjukkan oleh penelitian Sutrisno 

dan Hartono (2022) yang 

mengungkapkan bahwa sekitar 65% 

petani di Kabupaten Lumajang beralih 

menggunakan pupuk dari Banyuwangi, 

dengan tingkat kepuasan mencapai 

80%.  

Tingginya tingkat kepuasan ini 

mengindikasikan bahwa faktor kualitas, 

konsistensi hasil, serta manfaat yang 

dirasakan petani menjadi penentu 

utama dalam pengambilan keputusan 

penggunaan pupuk. Kondisi ini 

menempatkan produsen pupuk lokal 

pada dilema strategis, di mana mereka 

dituntut untuk tidak hanya 

mempertahankan eksistensi produk, 

tetapi juga melakukan inovasi 

berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas, efektivitas, serta citra produk 

di mata konsumen. Upaya peningkatan 

standar produksi, penguatan strategi 

pemasaran, serta edukasi kepada petani 

menjadi langkah penting agar produk 

pupuk lokal mampu bersaing dan 

memperoleh kembali kepercayaan 

pasar.. 

 

Strategi Penguatan Produk Lokal 

Menghadapi persaingan yang 

kompleks saat ini , strategi inovatif dan 

diferensiasi produk menjadi penting. 

Menurut teori Rogers (2003), 

kepercayaan, kualitas, dan persepsi 

manfaat adalah faktor utama dalam 

pengambilan keputusan petani. 

Pengembangan branding yang kuat dan 

edukasi melalui pelatihan dapat 

meningkatkan loyalitas terhadap 

produk lokal (Kusuma et al., 2020).  

Selain itu, kolaborasi strategis 

antara produsen lokal dan pusat 

pembuatan pupuk dari luar daerah 

dapat meningkatkan daya saing dan 
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inovasi produk berbasis kebutuhan 

lokal (Arifin & Sutanto, 2019). 

Pengembangan diversifikasi produk, 

seperti varian pupuk yang lebih efisien 

dan terjangkau, juga dianggap strategis 

(Karto & Dewi, 2022). Penguatan citra 

dan kepercayaan petani melalui 

demonstrasi hasil tanaman merupakan 

langkah efektif untuk meningkatkan 

persepsi positif terhadap produk lokal 

(Hermawan & Wulandari, 2021). 

 

Peran Edukasi dan Pendampingan 

Menghadapi dinamika 

persaingan yang semakin kompleks 

pada sektor pertanian, penerapan 

strategi inovatif dan diferensiasi produk 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

dihindari bagi produsen, khususnya 

produsen pupuk lokal. Persaingan tidak 

hanya terjadi pada aspek harga, tetapi 

juga pada kualitas, kepercayaan, serta 

nilai manfaat yang dirasakan oleh 

pengguna. Rogers (2003) menegaskan 

bahwa dalam proses pengambilan 

keputusan, petani sangat dipengaruhi 

oleh tingkat kepercayaan terhadap 

produk, kualitas yang ditawarkan, serta 

persepsi manfaat yang dapat diperoleh 

dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Oleh karena itu, produsen 

perlu memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan petani dan mampu 

memberikan hasil yang nyata di 

lapangan. 

Dalam konteks tersebut, 

pengembangan branding yang kuat 

menjadi salah satu strategi penting 

untuk membangun identitas dan 

diferensiasi produk di tengah 

persaingan pasar. Branding yang baik 

tidak hanya mencerminkan kualitas 

produk, tetapi juga nilai dan komitmen 

produsen terhadap keberlanjutan 

pertanian. Kusuma et al. (2020) 

menyatakan bahwa edukasi melalui 

pelatihan dan pendampingan kepada 

petani dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap manfaat produk sekaligus 

memperkuat loyalitas terhadap produk 

lokal. Melalui kegiatan pelatihan, 

petani tidak hanya diperkenalkan pada 

cara penggunaan pupuk yang tepat, 

tetapi juga diyakinkan mengenai 

keunggulan produk dibandingkan 

dengan produk pesaing. 

Selain strategi internal, 

kolaborasi strategis antara produsen 

lokal dan pusat pembuatan pupuk dari 

luar daerah juga menjadi langkah 

penting untuk meningkatkan daya saing 

dan inovasi produk. Arifin dan Sutanto 

(2019) menekankan bahwa kolaborasi 

tersebut dapat memperkaya transfer 

pengetahuan, teknologi, serta 

pengalaman, sehingga produk yang 

dihasilkan lebih adaptif terhadap 

kebutuhan lokal. Upaya ini dapat 

diperkuat melalui pengembangan 

diversifikasi produk, seperti varian 

pupuk yang lebih efisien, ramah 

lingkungan, dan terjangkau bagi petani, 

sebagaimana dikemukakan oleh Karto 

dan Dewi (2022). Di sisi lain, 

penguatan citra dan kepercayaan petani 

melalui demonstrasi hasil tanaman di 

lahan percontohan terbukti efektif 

dalam meningkatkan persepsi positif 

terhadap produk lokal, karena petani 

dapat melihat secara langsung dampak 

penggunaan produk terhadap hasil 

panen (Hermawan & Wulandari, 2021). 
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3. METODE PENELITIAN  

Metode Survei 

Metode survei digunakan dalam 

penelitian ini sebagai pendekatan utama 

untuk memperoleh data empiris terkait 

kinerja pupuk organik lokal dan pupuk 

organik yang berasal dari pusat 

produksi. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran angket terstruktur 

yang dirancang untuk menggali 

persepsi, tingkat kepuasan, serta 

pengalaman responden dalam 

menggunakan pupuk organik. 

Responden penelitian meliputi petani, 

penjual pupuk, dan konsumen pupuk di 

wilayah Lumajang, Jawa Timur, 

sehingga data yang diperoleh 

mencerminkan sudut pandang berbagai 

pemangku kepentingan. Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran 

yang objektif dan komprehensif 

mengenai penerimaan, efektivitas, serta 

daya saing pupuk organik yang beredar 

di masyarakat.. 

 

Metode Analisis Data 

  Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui analisis regresi linier 

berganda yang bertujuan untuk 

mengkaji secara empiris hubungan 

antara kinerja pupuk organik lokal dan 

pupuk yang diproduksi oleh pusat 

pembuatan pupuk dengan sejumlah 

variabel penentu utama, yaitu harga, 

kualitas, dan tingkat kegunaan. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada 

kemampuannya dalam 

mengidentifikasi serta mengukur 

pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara simultan maupun parsial, 

sehingga dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap 

kinerja dan daya saing pupuk organik. 

Melalui hasil analisis regresi, penelitian 

ini diharapkan mampu menjelaskan 

sejauh mana aspek ekonomi, mutu 

produk, dan manfaat praktis 

memengaruhi tingkat keberhasilan, 

adopsi, serta penerimaan pupuk organik 

di kalangan masyarakat, khususnya 

petani, sebagai dasar dalam perumusan 

strategi pengembangan dan 

peningkatan pemanfaatan pupuk 

organik yang berkelanjutan.. 

 

Metode Analisis SWOT 

Melakukan analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang dihadapi 

oleh P4S Asri Farm Kedungrejo dalam 

mengembangkan bisnis pupuk organik 

lokal, dengan rumus:   

1. S (Kekuatan) = Total kekuatan 

perusahaan   

2. W (Kekurangan) = Total 

kelemahan perusahaan   

3. O (Peluang) = Total peluang yang 

dimiliki perusahaan   

4. T (Ancaman) = Total ancaman 

yang dihadapi perusahaan   

5. Tujuan: Memberikan strategi 

pengembangan yang berbasis 

analisis situasi riil. 

 

Metode Analisis Fokus Grup 

Metode analisis fokus grup 

(Focus Group Discussion/FGD) 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, yaitu petani, penjual, dan 

konsumen, sebagai upaya untuk 

memperoleh data kualitatif yang 

komprehensif terkait kebutuhan, 
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persepsi, serta harapan mereka terhadap 

produk pupuk organik. Melalui diskusi 

kelompok terfokus yang terstruktur dan 

partisipatif, peneliti menggali 

pengalaman, pandangan, serta 

preferensi responden mengenai kualitas 

produk, manfaat yang dirasakan, 

kemudahan penggunaan, hingga aspek 

keberlanjutan dan nilai ekonomi pupuk 

organik. Pendekatan ini memungkinkan 

terjadinya pertukaran ide dan pendapat 

antarpeserta sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan 

kontekstual terhadap dinamika 

kebutuhan masyarakat. Dengan 

demikian, metode FGD tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengumpulan 

data, tetapi juga sebagai instrumen 

analisis untuk merumuskan 

karakteristik produk pupuk organik 

yang sesuai dengan ekspektasi 

pengguna serta relevan dengan kondisi 

sosial dan pertanian setempat. 

 

- Rumus Kepuasan Pelanggan (AKP):   

  AKP = (Jumlah pelanggan yang puas 

/ Jumlah total pelanggan) × 100% 

 

- Rumus Kinerja (AK):   

  AK = (Jumlah produksi yang terjual / 

Jumlah produksi yang diproduksi) × 

100% 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data deskriptif yang 

diolah dapat disimpulkan sebagai 

berikut:   

1. Kekuatan utama adalah tingkat 

preferensi yang tinggi (65%) dan 

tingkat kepuasan pelanggan (80%), 

menunjukkan bahwa produk pupuk 

Banyuwangi diterima dan dihargai 

oleh pasar.  

2. Kelemahan terlihat dari penurunan 

keuntungan sebesar 25%, yang 

harus diatasi melalui efisiensi 

biaya dan inovasi produk.  

3. Peluang pertumbuhan hasil panen 

sebesar 15% menunjukkan potensi 

pengembangan produk dan 

perluasan pasar.  

4. Ancaman dari kompetitor dan 

preferensi pasar terhadap pupuk 

Banyuwangi memerlukan strategi 

diferensiasi dan peningkatan 

branding.  

5. Strategi yang disarankan meliputi 

pengembangan diversifikasi 

produk, peningkatan edukasi 

petani, serta kemitraan strategis 

untuk memperkuat posisi pasar dan 

menjaga keberlanjutan bisnis lokal. 

Pembahasan Berdasarkan Teori 

Rogers (2003) menekankan bahwa 

faktor-faktor seperti kepercayaan, 

keefektifan, harga, dan aksesibilitas 

sangat mempengaruhi keputusan 

petani. Data menunjukkan bahwa 

pupuk Banyuwangi memiliki 

keunggulan di aspek kualitas dan 

efikasi, sehingga diminati. Namun, 

keberlanjutan bisnis lokal tetap 

memerlukan strategi diferensiasi dan 

branding yang kuat agar dapat bersaing 

secara jangka panjang. 

Berdasarkan metode SWOT, 

pengembangan diversifikasi produk 

dan strategi pemasaran lokal menjadi 

langkah kunci. Melakukan edukasi dan 

promosi kepada petani tentang 

keunggulan produk lokal dapat 

memperkuat posisi kompetitif. 

Kemitraan strategis dengan produsen 

pupuk Banyuwangi juga berpotensi 

meningkatkan akses dan inovasi 

produk. 
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Analisis SWOT:  

Berikut ini merupakan hasil uji 

analisis SWOT pada   produk  dihadapi 

oleh P4S Asri Farm Kedungrejo dalam 

mengembangkan bisnis pupuk organik 

lokal Berikut ini disajikan hasil uji 

analisis SWOT terhadap produk pupuk 

organik yang dihadapi oleh P4S Asri 

Farm Kedungrejo dalam upaya 

mengembangkan bisnis pupuk organik 

lokal. Analisis ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi secara sistematis 

faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan, serta faktor eksternal yang 

mencakup peluang dan ancaman yang 

memengaruhi keberlangsungan dan 

daya saing usaha. Melalui analisis 

SWOT, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai posisi strategis 

P4S Asri Farm Kedungrejo, sekaligus 

menjadi dasar dalam perumusan 

strategi pengembangan bisnis pupuk 

organik yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada peningkatan daya 

saing produk di pasar.,

  

 Tabel 1. Analisis SWOT 

Aspek Data/Informasi Hasil/Interpretasi 

Kekuatan 

(Strength) 

Kualitas Produk, efikasi tinggi, 

kepuasan 80% 

Menunjukkan kekuatan 

utama produk 

Kelamahan 

(weakness) 

penurunan keuntungan 25%, 

preferensi pasar dominan pupuk 

Banyuwangi 

Menunjukkan area yang 

perlu diperbaiki 

Peluang 

(opportunity) 

Peluang: peningkatan kesadaran 

pupuk lokal, pasar besar petani 

Peluang pengembangan 

produk dan pasar 

Ancaman 

(threat) 

: kompetisi dari produk 

Banyuwangi dan impor 

Tantangan utama yang harus 

diatasi 

Sumber: data diolah 

   - Kekuatan: kualitas produk, efikasi 

tinggi, tingkat kepuasan pelanggan 

80% 

   - Kelemahan: penurunan keuntungan 

25%, preferensi pasar yang masih 

dominan pupuk Banyuwangi 

   - Peluang: peningkatan kesadaran 

akan pupuk lokal, pasar petani yang 

besar 

   - Ancaman: kompetisi dari pupuk 

Banyuwangi dan produk impor lainnya 

 

1. Kepuasan Pelanggan (KP):  

Tabel 2. Kepuasan Pelanggan 

Aspek Data/Informasi Rumus/Perhitungan Hasil/Interpretasi 

Kepuasan 

Pelanggan 

Jumlah pelanggan 

puas/total pelanggan x 

100% 

KP = (jumlah 

pelanggan puas/total 

pelanggan) x 100% 

Tingkat kepuasan = 

80%, berarti 80 

pelanggan merasa 

puas. 

Sumber: Data Diolah 
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Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan pelanggan terhadap 

pupuk Banyuwangi adalah 80%. 

Ini menunjukkan bahwa dari seluruh 

pelanggan yang menggunakan pupuk 

Banyuwangi, 80% merasa puas, yang 

merupakan indikator kekuatan dalam 

strategi pemasaran dan kualitas produk. 

 

3. Analisis Kinerja (KA) 

Tabel 3. Kinerja Penjualan 

Aspek Data/Informasi Rumus/Perhitungan Hasil/Interpretasi 

Kinerja 

Penjualan 

Jumlah produk terjual/ 

jumlah produksi) x 

100% 

KP = (jumlah 

terjual/jumlah 

diproduksi) x 100% 

Jumlah yang 

diproduksi 1000 

unit, terjual 850 

unit: KP 850/1000) 

x 100% = 85% 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 3 menunjukkan bahwa total 

produksi sebesar 1000 unit, yang terjual 

sebanyak 850 unit. Ini menunjukkan 

tingkat keberhasilan penjualan produk 

sebesar 85%.  

Tabel 4. Presentase Petani Beralih 

Aspek Data/Informasi Hasil/Interpretasi 

Presentase 

Petani 

Beralih 

65% petani beralih ke pupuk 

Banyungai 

Menunjukkan keberhasilan pemasaran 

dan kepercayaan awal 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 65% 

petani beralih ke pupuk Banyungai. Hal 

ini akan menghambat pasar dari pupuk 

organik lokal. 

Tabel 5. Peningkatan Hasil Panen 

Aspek Data/Informasi Hasil/Interpretasi 

Peningkatan 

hasil panen 

Peningaktan Hasil panen = 

15% 

Menunjukkan efektivitas pupuk 

Banyuwangi dalam meningkatkan 

produksi 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil panen bertambah 

15% dari pupuk organik lokal. Hal ini 

menunjukkan bahwa effektivitas 

produk pupk Banyuwangi dalam 

meningkatna produksi hasil panen 

padi. 

Tabel 6. Preferensi Petani 

Aspek Data/Informasi Hasil/Interpretasi 

Preferensi 

Petani 

Petani lebih suka pupuk 

Banyuwangi (65%) versus 

Pupuk organik lokal (35%) 

Menunjukkan keunggulan pupuk 

Banyuwangi, pelaung peningkatan 

produk lokal 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pelanggan pupuk organik lokal sebesar 

65% berpindah ke pupuk dari 

Banyuwangi.  
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Tabel 7. Tingkat Kepuasan Pelanggan 

Aspek Data/Informasi Hasil/Interpretasi 

Tingkat 

Kepuasan 

Pelanggan 

Skor 8/10 (80%) Menunjukkan kepuasan umum, perlu 

ditingkatkan lagi 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

pelanggan puas menggunakan pupuk 

organik sehingga produk pupuk lokal 

mempunyai kesempatan untuk 

dikembangkan ke iovasi yang raah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan data kualitatif di atas maka 

dapat dianalisis dan dibahas 

berdasarkan hasil statistik data 

deskriptif sebagai berikur:  

 

1. Persentase petani yang beralih ke 

pupuk Banyuwangi (65%) 

Analisis: Persentase ini menunjukkan 

bahwa mayoritas petani telah mulai 

percaya dan mengadopsi pupuk lokal 

Banyuwangi. Keberhasilan awal ini 

menunjukkan bahwa produk pupuk 

Banyuwangi memiliki nilai dan 

manfaat yang signifikan bagi petani. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa 

strategi pemasaran yang digunakan 

efektif dalam menjangkau dan 

mempengaruhi petani. 

Pembahasan: Ini menandakan 

keberhasilan awal dalam pemasaran 

dan kepercayaan terhadap produk. 

Petani mulai mempercayai kualitas dan 

efektivitas pupuk Banyuwangi. 

 

 

 

2. Peningkatan hasil panen sebesar 

15% pasca penggunaan pupuk 

Banyuwangi 

Analisis: Peningkatan hasil panen ini 

menunjukkan bahwa pupuk 

Banyuwangi efektif dalam 

meningkatkan kualitas tanaman. 

Peningkatan hasil panen ini 

menunjukkan bahwa produk pupuk 

Banyuwangi memiliki manfaat yang 

nyata bagi petani. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa produk dapat 

meningkatkan pendapatan petani dan 

meningkatkan kepercayaan mereka 

terhadap produk. 

Pembahasan: Peningkatan hasil panen 

ini dapat meningkatkan preferensi dan 

loyalitas petani terhadap produk. Petani 

lebih mungkin untuk menggunakan 

kembali pupuk Banyuwangi karena 

hasil yang lebih baik. 

 

3. Preferensi petani terhadap pupuk 

lokal (35%) 

Analisis: Persentase ini menunjukkan 

bahwa petani masih lebih suka 

menggunakan pupuk Banyuwangi 

(65%) daripada pupuk lokal. 

Perbandingan preferensi ini 

menunjukkan bahwa produk pupuk 

Banyuwangi masih memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan 

produk lokal. Namun, ini juga 

menunjukkan bahwa ada peluang untuk 

meningkatkan daya saing produk lokal 



P-ISSN 0215 – 1030     E-ISSN 2715 - 1719 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH 
Vol. 23, No. 2, November 2025 : 484-497 

 Open Acces DOI: 10.36841/growth-journal.v23i2.7476    

 

 

495 

 

 

 
dan meningkatkan preferensi petani 

terhadap produk lokal. 

Pembahasan: Ini menunjukkan bahwa 

ada peluang untuk meningkatkan daya 

saing produk lokal. Pupuk lokal perlu 

ditingkatkan kualitas dan efektivitasnya 

agar lebih kompetitif dengan pupuk 

Banyuwangi. 

 

4. Tingkat kepuasan pelanggan 

(8/10):   

Analisis: Tingkat kepuasan pelanggan 

ini menunjukkan bahwa petani 

umumnya puas dengan kualitas dan 

layanan produk. Tingkat kepuasan 

pelanggan masih perlu ditingkatkan, 

terutama untuk meningkatkan 

preferensi dan loyalitas petani terhadap 

produk. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa masih ada peluang untuk 

meningkatkan daya saing produk lokal 

dan meningkatkan preferensi petani 

terhadap produk lokal. 

Pembahasan: Tingkat kepuasan ini 

dapat digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas produk dan 

layanan. Perusahaan dapat 

meningkatkan efektivitas dan kepuasan 

pelanggan dengan memperhatikan 

kebutuhan dan saran petani. 

Dalam keseluruhan, analisis data 

menunjukkan bahwa pupuk 

Banyuwangi telah sukses dalam 

meningkatkan kepercayaan dan 

preferensi petani. Namun, perlu 

ditingkatkan lagi daya saing produk 

lokal untuk meningkatkan 

keekonomian dan keberlangsungan 

perusahaan. 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pupuk organik lokal seperti yang 

diproduksi oleh P4S Asri Farm 

Kedungrejo memiliki peran penting 

dalam mendukung keberlanjutan 

pertanian dan ekonomi masyarakat di 

Lumajang. Meskipun produk dari 

Banyuwangi seperti Pupuk Gondruwo 

menunjukkan keunggulan dari segi 

kualitas, efektivitas, dan tingkat 

kepuasan petani yang tinggi, 

keberlanjutan usaha lokal tetap 

memungkinkan dengan strategi yang 

tepat. Data menunjukkan adanya 

peluang untuk meningkatkan daya 

saing produk lokal melalui diversifikasi 

produk, inovasi, branding yang kuat, 

dan edukasi petani. Pengunaan analisis 

SWOT dan pendekatan kuantitatif 

mendukung pentingnya inovasi dan 

kolaborasi strategis agar bisnis pupuk 

organik lokal dapat bertahan dan 

berkembang di tengah kompetisi pasar 

yang ketat. 

 

Saran: 

1. Pengembangan Produk: Melakukan 

diversifikasi dan inovasi produk 

pupuk organik agar lebih efisien dan 

sesuai kebutuhan petani. 

2. Penguatan Branding: Meningkatkan 

citra dan kepercayaan terhadap 

produk lokal melalui promosi, 

demonstrasi hasil, dan edukasi 

petani tentang keunggulan pupuk 

organik lokal. 

3. Kolaborasi Strategis: Menjalin 

kemitraan dengan produsen dari luar 

daerah untuk meningkatkan akses, 

kualitas, dan inovasi produk. 

4. Peningkatan Kapasitas: 

Memberikan pelatihan dan 
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pendampingan kepada petani dan 

pelaku usaha agar lebih percaya dan 

loyal terhadap produk lokal. 

5. Pemasaran Berbasis Komunitas: 

Menggunakan pendekatan 

komunitas untuk memperkuat 

pemasaran dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan. 

6. Evaluasi dan Monitoring: Secara 

rutin melakukan evaluasi kinerja 

bisnis dan pengukuran kepuasan 

pelanggan untuk terus meningkatkan 

kualitas dan keberlanjutan usaha. 
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